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PENDAHULUAN 

Setiap pekerjaan dan tempat 

kerja baik sektor formal maupun 

informal dapat menimbulkan kelelahan 

kerja pada karyawan. Masalahan 

kelelahan kerja pada karyawan sangat 
erat kaitannya dengan penurunan kinerja 

dan produktivitas karyawan (Susanty, 

2015). Kelelahan kerja sampai saat ini  

masih menjadi faktor utama terjadinya 

kecelakaan kerja baik di suatu 

perusahaan atau tempat kerja. Kelelahan 

kerja memberikan persentase sebanyak 

50% terhadap kecelakaan kerja (Maurits, 

2012). Indonesia merupakan negara 

dengan angka kecelakaan tertinggi hal 

ini diungkapkan oleh Internasional 

Labour Organization (ILO) pada tahun 

2018  menyatakan setiap tahunnya ada 

sebanyak 2 juta tenaga kerja di Indonesia 

meninggal dunia akibat kecelakaan kerja 

yang disebabkan oleh faktor kelelahan, 
dan lebih dari 65% pekerja di Indonesia 

datang ke poliklinik perusahaan dengan 

keluhan yaitu kelelahan kerja. 

Kecelakaan kerja 36% di antaranya 

disebabkan oleh kelelahan, dan 

akibatnya kurang lebih dari 18% atau 

152 orang mengalami cacat, 63,3% 

kelelahan kerja terjadi pada tenaga kerja 

yang memiliki status gizi kurang (Sari, 
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2017). Hal yang sama juga diungkapkan 

oleh BPJS Ketenagakerjaan 

mengungkapkan, kasus kecelakaan kerja 

di Indonesia pada tahun 2019 tercatat 

114.235 kasus kecelakaan kerja. 

Sementara itu pada tahun 2020 BPJS 

Ketenagakerjaan mencatat ada sebanyak 

117.161 kasus kecelakaan kerja dengan 

salah satu faktor kecelakaan kerja yaitu 

kelelahan kerja. Kecelakaan kerja di 

Jawa Barat merupakan kecelakaan kerja 

dengan angka paling tinggi di Indonesia 

hal ini dinyatakan oleh BPJS 

Ketenagakerjaan. Kecelakaan kerja di 

Provinsi Jawa Barat pada tahun 2020 ada 

sebanyak 35.291 kasus di antaranya, 

26.699 kasus kecelakaan kerja, 930 

kasus cacat dan 271 kasus meninggal 

(BPJS Ketenagakerjaan, 2020). Data ini 

memperjelas bahwa kecelakaan kerja 

yang diakibatkan oleh kelelahan kerja 

terbilang besar.  

Status gizi yang tidak optimal 

merupakan salah satu faktor penyebab 

kelelahan kerja. Kecukupan gizi pada 

karyawan harus diperhatikan di setiap 

perusahaan karena pemenuhan gizi 

merupakan salah satu syarat penerapan 

keselamatan kerja, dan juga sebagai 

upaya untuk meningkatkan kesehatan 

para karyawan dan peningkatan 

produktivitas kerja (Ratnawati, 2012). 

Kebutuhan gizi yang tercukupi akan 

menghasilkan energi yang cukup 

sehingga saat menerima beban kerja 

tidak kekurangan energi. Apabila asupan 

kalori pada karyawan tidak tercukupi 

maka tenaga kerja akan cepat mengalami 

kelelahan kerja dibandingkan dengan 

tenaga kerja yang kalorinya tercukupi 

dan sesuai dengan kebutuhannya 

(Jannah, 2014). Karyawan dengan status 

gizi kurang dan dengan beban kerja yang 

berat dapat lebih mudah mengalami 

kelelahan kerja. Beban kerja merupakan 

kemampuan kerja dan tuntutan 

pekerjaan yang berbeda-beda setiap 

individunya. Semakin besar beban kerja 

pada karyawan maka semakin besar 

risiko kelelahan kerja yang diterimanya 

(Bambang H., Rosmalina. dkk. 2016). 

Berat ringannya suatu beban kerja ada 

kaitannya dengan jenis aktivitas (sebagai 

beban utama) dan lingkungan (sebagai 

beban tambahan) (Nurjanah, 2014). 

Pekerjaan yang terlalu berat dan berlebih 

akan mengakibatkan terjadinya 

kontraksi otot yang melebihi dari 

kapasitas tubuh sehingga dapat 

mempercepat terjadinya kelelahan kerja 

(Eka, 2018).  

Berdasarkan survei awal yang 

sudah dilakukan semua proses produksi, 

kegiatan dilakukan menggunakan mesin 

dan alat berat, karyawan hanya 

mengontrol dan mengatur jalur kerja alat 

berat dan mesin saja. Target produksi 

yang dihasilkan pada PT. X kurang lebih 

mencapai 9.000/ton setiap bulannya 

dengan potensi beban kerja lebih pada 

bagian engineering, packing, produksi, 

dan quality control karena pada bagian 

ini karyawan bekerja dengan 3 shift. 

Selama proses produksi mesin yang 

digunakan tidak berhenti sampai 

produksi terpenuhi. Melihat target 

produksi yang tergolong banyak maka 

memiliki kemungkinan karyawan 

mengalami kelelahan kerja yang 

sewaktu-waktu bisa saja menjadi 

penyebab kecelakaan kerja. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubugan Status 

Gizi Dengan Kelelahan Kerja Pada 

Karyawan PT. X”.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada 

penelitian ini kuatitatif deskriptif dengan 

pendekatan cross-sectional. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan april 2022 di 

PT. X dengan jumlah populasi 119 yang 

kemudian di tarik sample meggunakan 

teknik simple random sampling dan 

didapatkan 92 sampel. Variabel bebas 

yaitu status gizi dan variabel terikat yaitu 
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kelelahan kerja. Analisis univariat untuk 

mendeskripsikan karakteristik variabel 

bebas dan variabel terikat, analisis 

bivariat untuk mengetahui hubungan 

menggunakan uji Spearman Rank.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi frekuensi 

karakteristik responden 

Karakteristik 

responden 
Kategori n % 

Usia 20 – 25 0 0 

 26 – 35  44 47 

 36 – 45  42 46 

 46 – 55  6 7 

Jenis 

Kelamin 
Laki-laki 90 97 

 Perempuan 2 3 

Tingkat 

Pendidikan 
SD 0 0 

 SMP 0 0 

 SMA 92 100 

 S1 0 
0 

 

Massa Kerja <5 tahun 1 1 

 
6 – 15 

tahun 
71 77 

 
16 – 25 

tahun 
20 22 

 >25 tahun 0 0 

Status Gizi Kurus 3 3 

 Normal 64 70 

 Gemuk 16 17 

 Obesitas 9 10 

Kelelahan 

Kerja 
Rendah 70 76 

 Sedang 20 22 

 Tinggi 2 2 

 
Sangat 

Tinggi 
0 0 

 
Dari hasil penelitian yang dilakukan dari 

92 responden mendaptkan hasil, 

karyawan dengan usia <35 tahun ada 

sebanyaka 47% dan karyawan >35 tahun 

sebannyak 53%. Karyawan pada PT. X 

hampir semua bejenis kelamin laki-laki 

97% dan perempuan 3%, tingakat 

pendidikan akhir semua karyawan yaitu 

SMA, massa kerja karyawan hampir 

seluruh karyawan >5 tahun 99% dan 

karyawan dengan massa kerja <5 1%  

Hasil Analisis Bivariat  

Tabel 2. Hubungan antara status gizi 

dengan kelelahan kerja pada karyawan 

PT. X 

Tabel 2 menunjukan p value = 0,883 

<0,05 maka tidak terdapat hubugan 

anatara status gizi dengan kelelahan 

kerja pada karyawan di PT. X. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan PT. X 

memberikan makan siang beserta 

cemilan, susu dan buah kepada seluruh 

karyawan setiap hari dan ada beberapa 

juga karyawan yag membawa cemilan 

tambahan atau makanan. Karyawan 

membiasakan sebelum beangkat kerja 

mereka sudah sarapan. Istirahat hanya 

ada di jam 12 sampai dengan jam 1 untuk 

makan siang, jika karyawan ingin 

memakan cemilanya saat jam kerjapun 

diperbolehkan dengan alasan tidak 

menganggu pekerjaan mereka. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (South dkk, 2017) 

yaitu tidak ada hubungan anatara status 

gizi dengan kelelahan kerja dikarenakan 

karyawan makan pada waktu istirahat 

dan sarapan pagi. Sarapan pagi sanggat 

berepengaruh terhadap produktivitas 

kerja dan kebiasaan hidup sehat. 

Pemberian kesempatan makan pada saat 

istirahat kerja membantu memperbaiki 

produktivitas dan mengurangi timbulnya 

kelelahan kerja (Suma’mur, 2014). 

Kurangnya nilai gizi pada makanan yang 

dikonsumsi oleh pegawai akan berakibat 

fatal pada tubuh, seperti daya tahan 

Variabe

l  

Koefisie

n 

Korelasi 

(r)  

p-

value 

Arah 

Korelas

i 

Status 

Gizi 
-0,016 

0,88

3 
Negatif 
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tubuh yang menurun, berat badan yang 

berkurang, kurang bersemangat saat 

bekerja, kehilangan motivasi, kurangnya 

daya tangkap dan bersifat acuh terhadap 

sekitar (Trisnawati, 2012). 

 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah :  

1. Tidak terdapat hubungan antara 

status gizi dengan kelelahan kerja  

2. Tenaga kerja dengan usia <35 tahun 

sebanyak 48% dan >35 tahun 

sebanyak 53%.  

3. Tenaga kerja laki-laki 97% lebih 

banyak dari pda tenaga kerja 

perempuan 3%.  

4. Seluruh karyawan pada PT. X degan 

pendidikan terakhir SMA.  

5. Tenaga kerja dengan masa kerja >5 

tahun lebih banyak dari pada teaga 

kerja <5 tahun.  

6. Status gizi karyawan normal 70%, 

gemuk 17%, obesitas 10% dan kurus 

3%.  

7. Karyawan mengalami kelelahan 

kerja dengan kategori rendah 70%, 

sedang 22% dan tinggi 2%.  

 

Saran  

Melakukan penelitian 

selanjutnya dengan menambahkan 

variabel-variabel yang berhubungan 

dengan kelelahan kerja.  
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